BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode dan Disain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen serQuabi experimental researchjengan disain
Nonequivalent (Pretest and posttest) control grdepign DesainNonequivalent (Pretest
and posttest) control group desigmenurut Creswell (Marzuki 1994:69), kelompok
eksperimen A dan kelompok kontrol B diseleksi tappaetapan secara random. Kedua
kelompok memperoleh pretest dan post test, dan ah&®yjompok eksperimen yang
menerima perlakuan. Dalam bidang pendidikan, se&gperimen dimaksudkan untuk
menilai pengaruh suatu tindakan pendidikan terhaidgiah laku atau menguji hipotesis
tentang ada tidaknya pengaruh penggunaan lingkusgbagai sumber belajar terhadap

pengembangan konsep-konsep keruangan dan hagdrbela

Disain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Pos test
Eksperimen (A) 04 X5 0,
Kontrol (B) 0, X3 0,

Sumber Creswall (Marzuki 1994:69)
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Keterangan:

O, = Tes awal pada kelompok eksperimen dan kelompak &l

O, = Tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelonkpokrol

X]_:

Perlakuan menggunakan metode karya wisata

X, = Perlakuan menggunakan metode penugasan

B. Langkah- Langkah Penggunaan M etode Karya Wisata

1. Fase | : Persiapan

a.

Sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakagkuhgan Pantai
Waemeteng sebagai sumber belajar. Guru menjelagkatang Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan di g pembelajaran.

. Guru menjelaskan tentang prosedur pada saat meakmuringkungan Pantai

Waemeteng sebagai sumber belajar.

. Guru dan peserta didik sama-sama melihat letaknatnes dan letak geografis

dari Pantai Waemeteng di peta

. Guru dan peserta didik sama-sama mengitung jamaguk dari sekolah ke Pantai

Waemeteng

. Guru membagi peserta didik ke dalam empat kelomysrkg masing-masing

kelompok akan mengamati dan mengumpulkan inforohasi/ tentang
pemanfaatan lingkungan, dampak kerusakan lingkungapaya-upaya
penanggulangan lingkungan, prinsip-prinsip pembaagwberkelanjutan

Guru memberikan petunjuk dan pengarahan pada pedidik tentang kegiatan

observasi dan wawancara.
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2. Fase Il : Pelaksanaan

a. Peserta didik mengadakan obsevasi terhadap lingkungdi sekitar Pantai
Waemeteng Desa Piru kecamatan Seram Bagian Barat

b. Peserta didik mengadakan wawancara terhadap mkayayang mendiami
daerah sekitar Pantai Waemeteng

3. Fase lll : Tindak Lanjut

a. Setiap kelompok berdiskusi mengenai tugas yany tilaerikan, yakni mengenai
pemanfaatan lingkungan, dampak kerusakan lingkynggraya pelestarian
lingkungan dan prinsip-prinsip pembengunan berketan.

b. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil tanden ditanggapi oleh
kelompok yang lain

C. Langkah- Langkah Penggunaan M etode Penugasan
1. Fase Pemberian Tugas

a. Sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakegkuhgan Pantai
Waemeteng sebagai sumber belajar. Guru menjelagkatang Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan di @gua pembelajaran.

b. Guru membagi peserta didik ke dalam empat kelomygearkg masing-masing
kelompok akan mengamati dan mengumpulkan inforohasi/ tentang
pemanfaatan - lingkungan, dampak kerusakan  lingkungapaya-upaya
penanggulangan lingkungan, prinsip-prinsip pembaagu berkelanjutan
berdasarkan media yang telah disiapkan oleh guru.

c. Guru memberikan gambar tentang pemanfaatan lingkyndampak kerusakan

lingkungan, upaya-upaya penanggulangan lingkungaprinsip-prinsip
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pembangunan berkelanjutan sebagai sumber yang dagaibantu pekerjaan
peserta didik
d. Peserta didik melakukan kerja kelompok untuk merabahgas yang diberikan
oleh guru
2. Langkah Pelaksanaan Tugas
a. Guru membimbing atau memberikan pengawasan terhpdsgrta didik yang
sedang melakukan kerja kelompok
b. Guru memberikan motivasi berupa dorongan untuk tdapanyelesaikan
tugasnya.
c. Peserta didik secara berkelompok menyelesaikarstygamasing-masing
d. Peserta didik mencatat berbagai hasil temuan yasrglgh dengan baik dan
sistematik dalam bentuk laporan
3. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas
a. Masing-masing kelompok mempresentasikan tugas gémggikan
b. Tangapan yang diberikan oleh kelompok yang lain
c. Guru melakukan penilaian hasil presentasi dan f@sstkepada peserta didik
D. Populas dan Sampé Penéelitian

1. Populasi Penelitian.

Menurut Sugiyono (2008:17) populasi adalah wilageheralisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaktkriertentu yang ditetepkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan. Maka yang menjadi populasi

dalam penelitian ini adalah peserta didik dan pasidik kelas Xl jurusan IPS pada SMA
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Negeri Seram Bagian Barat Propinsi Maluku yangitiedari tiga (3) kelas, yakni kelas

Xla, XIb. Dan Xlc

2. Sampel Penelitian.

Dalam penelitian sampel yang digunakan berdasapkaulasi yang teridiri dari 3
kelas yakni Kelas XIA, XIB,dan XIC di ambil kelad&dan XIC karena berdasarkan atas
besarnya ketuntasan belajar yang di tetapkan oleh mata pelajaran geografi yaitu
ketuntasan belajar mengajar pada kelas XI adalaban5nilai capaian SKM pada tiap
kelas berbeda yakni pada kelas Xla 70, kelas XIRl&® kelas XIC 68 dan hasil pre-test

yang dilakukan. Masing-masing kelas berjumlah 2ihgmeserta didik.

E. Variabd Penditian

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel linggan Pantai Waemeteng sebagai
sumber belajar dan pengembangan konsep (Y1) ddrbkksgar (Y2) sebagai variabel

akibat. Dapat digambarkan sebagai berikut :

Variabel $ebab { h

/ X Variabel Akibal
I\
Lingkungan Pantai /, L_éijr_n_b_e_r_ \ 1 Y1
/ \ '
Waemeteng \  Belagjar 2. Y2
(X) N mem oo '/
N 1/
y \
Gambar 3.1

Variabel Penelitian
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Pengunaan lingkungan Pantai Waemeteng sebagai sumelsar harus disertai
perubahan besar kecilnya dalam pengembangan k&esegngan (konsep lokasi, konsep
tempat, dan konsep hubungan timbal balik) dan Haéjar. Adanya perubahan dari
sebelumnya antara penggunaan lingkungan Pantai ¥aegisebagai sumber belajar dan
pengembangan konsep keruangan (konsep lokasi, (kaesgat dan konsep hubungan
timbal balik dan hasil belajar tidaklah menjamirhlwa pengunaan lingkungan sebagai
sumber belajar adalah antesedan dan dalam penggamb&onsep keruangan dan hasil

belajar adalah konsukuen.

Jika kita menghasilkan hasil belajar dan pengemdmrarkpnsep keruangan (konsep
lokasi, konsep tempat dan konsep hubungan timbikl) maelalui penggunaan lingkungan
Pantai Waemeteng sebagai sumber belajar, dan sebkliknya, maka telah dapat
ditetapkan penggunaan lingkungan sebagai sumbeyjabetlapat ditetapkan sebagai

antesedan dan pengembangan konsep keruangan ddrelzgar sebagai konsukuen

F. Instrumen Pendlitian

Menurut Sukardi (2009:75) kegunaan instrument pemel adalah untuk
memperoleh data yang diperlukan ketika penelitiaBudnenginjak pada langkah

pengumpulan informasi di lapangan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka, instrumemt ggoakai dalam penelitian ini

adalah:
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1. Tes.

Menurut Arikunto (2008:36) tes adalah suatu alatigirosedur yang sistematis dan
objektif untuk memperoleh data-data atau keteratkgdgrangan yang diinginkan tentang
seseorang, dengan cara yang diperoleh yang bdtataklian tepat dan tepat. Sedangakan
menurut Muchtar (Arikunto 2008:32) tes adalah sysgucobaan yang diadakan untuk
mengetahui ada tidaknya hasil-hasil pelajaran risrt@pada seorang peserta didik atau
kelompok peserta didik. Berdasarkan penjelasan yatah disebutkan diatas dapat
disimpulkan bahwa tes mempunyai suatu fungsi ggada untuk mengukur peserta didik
dan untuk mengukur keberhasilan program pembeta@iraana program yang dimaksud
adalah pengunaan lingkungan Pantai Waemeteng selsagaber belajar dalam
pengembangan konsep keruangan (konsep lokasi, jkaesgat, dan konsep hubungan

timbal balik).

2. Lembaran Observasi.

Observasi menurut Arikunto (2008:30) adalah suekmik yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti sertatp&art secara sistematis. Observasi
yang dilakukan adalah faktor yang diamati sudatafthd secara sistematis dan sudah
diurut kategorinya. Lembaran observasi di maksudkatuk mengetahui pengunaan
lingkungan Pantai Waemeteng sebagai sumber betiglrm pengembangan konsep
keruangan. Yang kemudian akan dilaporkan dalamukdaporan dan dipresentasikan di

depan kelas
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3. Kuesioner.

Kuesioner menurut Arikunto (2008 : 28) adalah sehdeftar pertanyaan yang harus
di isi oleh responden yang akan diukur (respond&njesioner yang disusun dengan
menyediakan jawaban lengkap sehingga pengisi haweyaberi tanda pada jawaban yang

dipilihnya. Kuesioner ini untuk mencari tentang gembangan konsep keruangan.

4. Wawancara.

Wawancara menurut Arikunto (2008:37) adalah suaktode atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari respodelegan jalan Tanya-jawab sepihak.
Wawancara dipakai untuk melihat aktiviatas kegigiambelajaran dengan menggunakan
lingkungan Pantai Waemeteng sebagai sumber betilrm pengembangan konsep

keruangan.
G. Proses Pengembangan | nstrumen

Dalam penelitian kuantitatif analisis data menufutgiyono (2008:207) adalah
kegiatan setelah data dari seluruh responden atabes data lain terkumpul. Kegiatan
dari analisis data adalah mengelompokan data keidas variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluesponden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untmlenjawab rumusan masalah, dan

melakukan perhitungan untuk menguiji hipotesis ydiagikan.

1. Analisis Butir Soal (Item Analysis).Untuk mengetaktteria dari instrument yang

digunakan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut
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a. Menentukan Taraf kesukaran

Uji Tingkat Kesukaran soal dilakukan dengan dengamtuan prograrAnatest V4

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peaguprsebut yaitu sebagai berikut:

1. Masuk ke dalam progranatest V4

2. Pilih “Anates Pilihan Gandauntuk soal multiple coise

3. Masukkan jumlah subjek (peserta didik) dan jumiadl yang akan diujikan.

4. Masukkan nama-nama peserta didik ke dalam koleama subjeMasukkan kunci
jawaban tiap item ke dalam kolorkunci’

5. Masukkan jawaban yang diperoleh masing-masing {zedetik pada tiap item soal.

6. Klik “ kembali ke menu utarha

7. Klik “ tingkat kesukarah

8. Lihat outputyang dihasilkan. Perhatikan nilai tingkat kesukasaal.

Jika dihitung secara matematis, maka digunakan sumu

(Arikunto 2008 :208)

Dimana:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya Peserta Didik Yang Menjawab SoaDi&mngan Betul

JS = Jumlah Seluruh Peserta Didik Peserta Tes
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Indeks Klasifikasi Sebagai Berikut :

+«+ Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal Sukar

+«+ Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal Sedgng

+ Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal Mud%ah

Analisis butir soal dilakukan pada pengembangarséprkeruangan dapat dibuat

kesimpulan bahwa berdasarkan kalisifikasi tingledukaran maka dikatagorikan sedang
dengan P = 0, 30 — 0,70. Ini berarti instrumentdapat dipakai dalam proses penelitian
sedangkan berdasarkan uraian tingkat kesukaran pladitest dan posttest dipat
disimpulkan bahwa klasifikasi analisis butir s@afdapat dua soal dengan P=1, 00 - P = 3,
00 yakni soal no 9 dan 13 dikatagorikan sukar. 8odl, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 14,
15 termasuk klasifikasi P = 3, 00- 7, 00 dan digatkan sedang, sehingga dapat dipakai

dalam proses penelitian.
b. Menentukan Daya Pembeda

Menentukan daya pembeda soal dilakukan dengan dévagduan programnatest
V4. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pgaguersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Masuk ke dalam progranatest V4

2. Pilih “Anates Pilihan Gandauntuk soal multiple coise

3. Masukkan jumlah subjek (peserta didik) dan jumiadl yang akan diujikan.
4. Masukkan nama-nama peserta didik ke dalam kolwama subjek

5. Masukkan kunci jawaban tiap item ke dalam koldwrici’
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6. Masukkan jawaban yang diperoleh masing-masing {zedetik pada tiap item soal.
7. Klik “ kembali ke menu utarha
8. Klik “ tingkat daya pembeda

9. Lihat outputyang dihasilkan. Perhatikan nilai daya pembeda soa

Secara matematis daya pembeda dapat dihitung déwgans

B B
D=_A—_A=PA_PB
Ja I

(Arikunto 2008 :213

Dimara :
D = Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta tes kelompok atas

Jp = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

B
Bp = A= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar

Ja

Py = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar

=5
I
Py = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Klasifikasi Daya Pembeda :

: 0,0C -- 0,20 : elek( Poor)

: 0,20 -- 0,40 : CukupSatisfactory )
: 0,40 -- 0,70 : BaikGood )

: 0,70 -- 1,00 : Baik SekaliExcellent)

<
O O U O

Berdasarkan hasil penghitungan dengan programatest V4maka instrument

pengembangan konsep keruangan dapat dipakai d&aelitmn karend : 0,40 -- 0,70,
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diklasifikasi baik dan dapat dipakai dalam peratitdan pada penilaian pre-test dan post test

berdasarkan perhitungan anatest diketahui kisarga gambeda D = 0, 40-0,70 maka

dapat di klasifikasikan baik dan dapat dipakai ofageenelitian.

c. Validitas Data

Untuk mengetahui validitas dapat dihitung dengamggenakan programnatest
V4. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pemngujersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Masuk ke dalam prograsnatest V4

2. Pilih “Anates Pilihan Gandauntuk soal multiple coise

3. Masukkan jumlah subjek (peserta didik) dan jumiadl yang akan diujikan.

4. Masukkan nama-nama peserta didik ke dalam koloama subjek

5. Masukkan kunci jawaban tiap item ke dalam koldmrici’

6. Masukkan jawaban yang diperoleh masing-masing {zedelik pada tiap item soal.
7. Klik “ kembali ke menu utarha

8. Klik * korelasi skor butir dengan skor total ”

9. Lihat outputyang dihasilkan. Perhatikan nilai validitas soal.

Dari uraian di atas hasil analisis pada data pebgagan konsep keruangan dengan
menggunakan programnatest V4dapat dijelaskan bahwa bahwa koefisen signifikansi
karena koefisien berkisar pada 0, 433 — 0, 683 e 000 berarti dapat dihitung.
sedangkan pada pre-test dan post test, dapatsétgeldbahwa bahwa koefisen signifikansi

karena koefisien berkisar pada 0, 498 — 0, 692>d&n000 berarti dapat dihitung.

68



Secara matematis dapat dihitung dengan menggunakans korelasi Product —

Moment dengan angka kasar sebagai berikut :

o NEXY — (ZX)(ZY)
T INI X - (XN Y2 — (TY)?)

(Arikunto 2008:78 )

Dimana:
vy =Koefisien korelasi

X = Skor tiap item
Y = Skor total

n  =Jumlah peserta tes

d. Menentukan Reliabiltas

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peagujersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Masuk ke dalam prograsnatest V4

2. Pilih “Anates Pilihan Gandauntuk soal multiple coise

3. Masukkan jumlah subjek (peserta didik) dan jumiaél yang akan diujikan.

4. Masukkan nama-nama peserta didik ke dalam kolwama subjek

5. Masukkan kunci jawaban tiap item ke dalam koldwrici’

6. Masukkan jawaban yang diperoleh masing-masing fzedetik pada tiap item soal.
7. Klik “ kembali ke menu utarha

8. Klik “ reliabilitas ”

9. Lihat outputyang dihasilkan. Perhatikan nilai reliabilitagko
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Berdasarkan hasil perhitungAmatest VAuntuk pre-test dan post test yakni rata-rata
sebesar = 5,94 simpangan baku = 4, 37 korelasi X@, €3 dan reliabilitas = 0, 91
dikatagorikan baik sekali sehingga butir soal dikah reliabel dan memenuhi syarat untuk

di pakai dalam penelitian

Secara matematis reliabel dari tes objektif ditfgtidengan menggunakan rumus

Spearman-Brown sebagai berikut :

211
g = 7 il
y (1+T1/21/ )
2

(Arikunto 2008 :93)

Dimana :
r; = Korelasi antara skor — skor setiap belahan tes

r1 / = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuikan
272

Sedangkan untuk mencari reliabilitas skala pengudamsep secara matematis

menggunakan rumus alpha sebagai berikut :

Iy = (L) (1 - 212

n—1 0,2
(Arikunto 2008 : 109)

Dimana :

ri; = Reliabilitas yang dicari

n = Banyaknya butir pertanyaan
Y.042 = Jumlah varians skor tiap item
o,2= Varians total

Berdasarkan hasil perhitung#&mnatest V4pada pengembangan konsep keruangan

yakni rata-rata sebesar = 6, 29. Simpangan baky 204 Korelasi XY = 0, 76 dan
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reliabilitas = 0, 86 dikatagorikan baik sehinggaitsoal dikatakan reliabel dan memenuhi

syarat untuk di pakai dalam penelitian.

H.Teknik Analisa Data Statistik

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, getaga dilakukan analisis data yang
bertujuan untuk menjawab hipotesa yang diajukaamglenelitian dengan menggunakan

cara analisa statistika

1. Menguji Normalitas

Uji normalitas menggunakan bantusoftwareSPSSversi 17 for windows Adapun

langkah-langkah pengujian normalitas yang dimalksuédra lain (Candiasa, 2004:1):

a. Entry data yang akan dianalisis kedalam lembar SPSS

b. Pilih menuAnalyze

c. Pilih Descriptive Statistics

d. Pilih Explore

e. Pilih y sebagadependent listlan x sebagafactor list (apabila ada lebih dari satu
kelompok data)

f. Klik tombol Plots

g. Pilih Normality Plots With Test¥lik Continug laluOK
Uji normalitas menggunakan SPSS menghasilkan tgés jkeluaran, lihat hasil

keluaran pada uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk men&tap data yang telah dianalisis

normal atau tidak, maka ditetapkan krtiteria sebbgakut:

a. Tentukan taraf signifikansi ujo(= 0.05)
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b. Bandingkan nilai pg valug dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

c. Jika signifikansi §ig yang diperoleh >, maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

d. Jika signifikansi §ig) yang diperoleh <« maka sampel bukan berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
Uji normalitas secara matematis dengan menggun&kdmogorov-Smirnov tes

yaitu sebagai berikut :

a. Data diurut dari yang terkecil sampai yang terbesar
b. Menghitung nilai Z dengan rumus :

X—u
U=—-
S

(Faisal 1982:357)

Dimana :
X = Data pretest-postes
M = Rata- rata pretest-postest

S = Standar Deviasi

Menghitung luas kurva
. Peluang harapan ( 1/60 ......... n/60)
. Selisih mutlak = luas kurva Z — peluang harapan

-~ o a o

Menghitung nilai D terbesar

Kriteria Uji Normalitas Data (Candiasa, 2004:3ethskan sebagai berikut:

» Jika signifikansi $ig yang diperoleh % (0.05), maka sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

72



» Jika signifikansi §ig yang diperoleh <o (0.05), maka sampel bukan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

2. Menguji Homogenitas

Pada penelitian ini, untuk menguji homogenitas [ienmenggunakan bantuan
software SPSSversi 17 for windows Adapun langkah-langkah pengujian tersebut dapat

dilihat sebagai berikut (Candasia, 2004:3):

a. Entry data yang akan dianalisis kedalam lembar SPSS

b. Pilih menuAnalyze

c. Pilih Descriptive Statistics

d. Pilih Explore

e. Pilih y sebagadependent listlanx sebagafactor list (apabila ada lebih dari satu
kelompok data)

f. Klik tombol Plots

g. Pilih UntransformedpadaSpread vs. Level with Levene Test

h. Klik Continue lalu OK

Untuk menguji homogenitas secara matematis menggnnaumus uji F sebagai
berikut :

S
( Faisal 1982: 360)
Dimana :
F = Nilai yang dicari
S;2 = Varian terbesar

S,2 = Varian terkecil
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Dalam Candasia (2004:5) bahwa interpretasi dilaku@ngan memilih salah satu
statistik, yaitu statistik yang didasarkan padainibta-rata Based on Megn Adapun
kriteria untuk menetapkan homogenitas data yaitu:

» Jika signifikansi §ig yang diperoleh > (0.05), maka variansi setiap sampel
dikatakan homogen.

» Jika signifikansi §ig) yang diperoleh « (0.05), maka variansi setiap sampel tidak
homogen.

3. Menguji Hipotesis

Uji menguji hipotesis penguasaan materi dan pengegdn konsep dilakukan
dengan rumus uji t dimana uji t merupakan salal test statistik yang dipergunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesa nihifj yaanyatakan bahwa di antara dua
buah Mean Sampel yang diambil secara random daulasl yang sama, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Berikut dipaparkan lamglangkah untuk melakukan uji-t

(Ghozali, 2008:49-57) :

a. Entry data (skormpost-testkelas eksperimen dan kelas kontrol) ke lembar SPSS
dengan format sebagai berikut:
» Variabel X diberi nam&core
» Variabel Y diberi nam&roup (group 1— kelas eksperimen, group-2 kelas
kontrol)
b. Klik Analyze kemudian pilihCompare Mean, Independent Samples T-Test
c. Masukkan variabeScoreke dalam kolonirest Variable(sdan variabelGroup ke

dalam kolomGrouping Variable
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d. Klik DefineGroups— usespecifiedvalues Kolomgroup 1 isi dengan angka 1, dan
isi angka 2 dalam kolomroup 2.
e. Klik Continue— OK

Rumus yang dipakai untuk menghitung secara materadélah :

SE. — SD
MTUN=2
(Hadi 2000: 478)
Keterangan :

SE,, = Besarnya kesesatan Mean sampel

SD = Deviasi standar dari sampel yang diteliti
N = Banyaknya Subjek yang diteliti

1 = Bilangan konstan

Untuk mengetahui standar error perbedaan Mean dogped itu dapat diperoleh

dengan rumus :

SEMl_MZ = SEM12 A SEMZZ

(Hadi 2000:4709)

Dari seluruh hasil keluaran, perhatikan tabest StatisticsDengan melihat nilahsymp. Sig.
(2-tailed) dapat ditentukan apakah terdapat perbedaan paroldlai PretestdanPosttestsetelah
diterapkan metode pembelajaran yang ditentukanukJmenentukan ada tidaknya perbedaan,

maka perlu diperhatikan kriteria berikut:

1. Jika Asymp. Sig< 0.05, maka terdapat perbedaan yang nyata aniaiaPretestdengan
Posttest

2. JikaAsymp. Sig 0.05, maka tidak terdapat perbedaan antaraRmédéestdengarPosttest
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Secara matematis untuk menolak atau menerima Bipotghil tentang ada atau
tidak adanya perbedaan dua mean sampel secarbksignmencari harga titikt “ yang
merupakan angka atau koefisien dengan menggunaduajad perbedaan Mean kedua

kelompok sampel yang sedang diteliti dengan mengjgamrumus :

M, —M
f= 1 2

SE. —
M, M,

(Hadi 2000:479)
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. Langakah-langkah Pendlitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adakibagai berikut :

X Masukan dar Merancang pembelajaran deng
. pembimbing ahli lingkungan laut
|

Penyisunan instrument test pengembat
konsep keruangan

| Informasi guri E | Penemuan subjek penelit i
1 |

%))
—
c
=1
-
c
%]
—
QD
X

' Pre tes E I Penlaian awal |
1 1

Proses pembelajaran den aplikasi i Self _:
lingkungan laut : assessment,
1

!

T

l kesimpulal 1

e o o o ===
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